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ABSTRACT

This research aimed to find out the impact of using computer, printed media, games, and audio
-visual teaching media on cognitive, affective, and psychomotor learning outcomes in accounting at the
senior high school/vocational high school and university. The data were taken from experimental research
articles about learning media on learning outcomes in accounting which have been published in the na-
tional journal and also it has an ISSN. The researcher used 25 articles as the sample which the effect size
has been counted by using the eta squared formula (7°/r’). The result of this research showed that teach-
ing media gives a big impact on learning outcomes, with 0.264 effects on cognitive learning outcomes,
0.277 on the affective learning outcomes, and 0.512 on psychomotor learning outcomes. The type of teach-
ing media which has the biggest impact is audio-visual media with 0.3959. Moreover, it is followed by
printed media and computer-based media, and game included in the average of impact category. Based on
the educational background, university has the biggest impact with 0.369.

Keywords: Meta-Analysis, Teaching Media , Learning Outcomes
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian meta analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis komputer, media cetak, media permainan dan media audiovisual
terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik pada mata pelajaran akuntansi pada jenjang pen-
didikan SMA/SMK dan Perguruan Tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel penelitian
eksperimen yang berkaitan dengan berbagai media pembelajaran terhadap berbagai hasil belajar akuntansi
kemudian diseleksi apakah sudah terpublikasi di jurnal nasional dan memiliki ISSN. Peneliti
menggunakan 25 artikel sebagai sampel yang kemudian diperhitungkan effect size nya menggunakan ru-

mus eta square (Tl"f r ). Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa media pembelajaran
memberi pengaruh yang besar terhadap hasil belajar, dengan efek terhadap hasil belajar kognitif 0.264,
hasil belajar afektif 0.277, dan hasil belajar psikomotorik 0.512. Jenis media pembelajaran yang
menghasilkan efek terbesar adalah media audio visual dengan efek sebesar 0.3959, kemudian diikuti me-
dia cetak dan media berbasis komputer yang termasuk dalam kategori pengaruh besar, dan terakhir media
permainan termasuk kedalam kategori berpengaruh sedang. Berdasarkan jenjang pendidikan yang mem-
berikan efek lebih besar adalah di jenjang perguruan tinggi dengan efek sebesar 0.369.

Kata Kunci : Meta analisis, Media Pembelajaran, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Untuk menunjang
keberhasilan pendidikan dan tercapainya tujuan
pendidikan tersebut perlu dilakukan proses pen-
didikan yang baik, pendidikan akan berhasil jika
didukung oleh proses pembelajaran yang baik.

Pembelajaran merupakan suatu sistem atau
proses membelajarkan pembelajar yang di-
rencanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar pembelajar dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien
(Komalasari,2013:3).

dikatakan berhasil apabila siswa dapat me-

Pembelajaran ~ dapat

mahami dan menguasai materi yang telah diajar-
kan, salah satu cara untuk mengetahuinya dapat
dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar merupa-
kan perubahan perilaku siswa setelah mengalami
aktivitas belajar atau proses belajar mengajar
(Winkel, 2009:48).

Hasil belajar menjadi salah satu faktor
penting dalam proses pembelajaran, alasan uta-
ma mengapa hasil belajar itu penting yaitu hasil
belajar dapat digunakan sebagai acuan dalam
keberhasilan proses belajar mengajar dan dengan
adanya hasil belajar ini dapat dijadikan tolak
ukur keberhasilan guru dalam menerapkan pro-
gram pembelajarannya selain itu juga dapat

melihat perkembangan kemampuan belajar yang

dimiliki siswa sejak awal hingga akhir pembela-
jaran.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses pendidikan atau pembelajaran
dikelas akan lebih berhasil bila anak turut aktif
dalam proses pendidikan tersebut, aktifitas atau
keaktifan ~ dalam  pembelajaran  memiliki
pengaruh positif terhadap prestasi belajar
(Widiyanto, 2015:4). Hal tersebut menunjukan
perlunya berbagai fasilitas belajar yang mampu
menunjang keaktifan siswa, siswa perlu ikut
andil dalam proses pembelajaran bukan hanya
memperhatikan guru menjelaskan materi, salah
satu yang dapat meningkatkan proses belajar
dengan memicu respon siswa dalam belajar dan
dapat meningkatkan hasil belajar ialah
penggunaan media pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Wowor (2015:3) yang
mengutip pendapat Zahara Idris bahwa pendidi-
kan adalah serangkaian kegiatan berkomunikasi
yang bertujuan supaya pendidik dan peserta
didik saling bertatap muka atau menggunakan
media dalam memberikan bantuan dalam
perkembangan anak. Penggunaan media pem-
belajaran sebagai perangsang belajar dan dapat
menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta
didik tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan-

tujuan belajar.

Media adalah semua bentuk benda yang
digunakan oleh guru kepada peserta didik untuk
menyalurkan informasi atau pesan dalam rangka
mengefektifkan komunikasi antara guru dan
murid sehingga tujuan dari penyaluran pesan
atau informasi tercapai (Sadiman, 2011:7). Guru
dalam hal ini harus menggunakan media yang
terbaik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran

agar pemahaman siswa meningkat dan berdam-
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pak pada baiknya hasil belajar. Hal tersebut
masih sulit dilakukan oleh guru, belum ada dasar
teori yang menentukan media mana yang paling
cocok dengan materi tertentu, diperlukan per-
hatian khusus untuk menentukan media terbaik
yang akan digunakan karena media sendiri mem-
iliki kelebihan dan kekurangan masing-masing
di tiap jenisnya. Jenis media pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya, Me-
dia berbasis Komputer, Media Cetak, Media Per-
mainan dan Media Audiovisual.

Dalam kurun waktu sepuluh tahun tera-
khir, banyak peneliti yang telah melakukan
penelitian mengenai pengaruh media pembelaja-
ran terhadap hasil belajar akuntansi, baik hasil
belajar ognitif, afektif, ataupun psikomotrik pa-
da jenjang pendidikan SMA/SMK sederajat
maupun Perguruan tinggi yang nantinya hasil
penelitian-penelitian tersebut akan menjadi sum-
ber data penelitian meta analisis ini. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya perbe-
daan hasil belajar yang secara statistik berbeda
nyata antara kelas eksperimen menggunakan
media pembelajaran dengan kelompok kontrol.

Berdasarkan banyaknya penelitian tentang
media pembelajaran muncul pertanyaan men-
dasar bagaimanakah hasil keseluruhan penelitian
eksperimen penggunaan media pembelajaran
tersebut bila hasil-hasil penelitian tersebut dik-
umpulkan? Apakah terdapat signifikansi perbe-
daan secara keseluruhan? Berapakah rata-rata
besar pengaruh media pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa? Bagaimana pula rata-rata
pengaruh tersebut dipandang dari jenis media
yang diterapkan dalam eksperimen-eksperimen
tersebut?. Untuk itu peneliti ingin menelaah

lebih lanjut pengaruh penggunaan media pem-

belajaran dalam keseluruhan penelitian terdahulu
dan hubungannya dengan jenis-jenis media yang
digunakan.

Berdasarkan beberapa hal tersebut serta
belum adanya studi meta-analisis pada studi ek-
sperimen tersebut peneliti merasa perlu dil-
akukan pengumpulan data dan penggalian infor-
masi dari penelitian terdahulu yang diperoleh
serta melakukan analisis kembali secara kese-
luruhan dalam sebuah penelitian untuk melihat
seberapa besar pengaruh model pembelajaran
terhadap hasil belajar akuntansi menggunakan

teknik meta-analisis.

METODE

Penelitian ini  termasuk  penetilitian
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode meta-analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan berbagai jenis
media pembelajaran terhadap hasil belajar kog-
nitif, afektif dan psikomotorik pada mata pelaja-
ran akuntansi. Meta analisis adalah suatu teknik
statistika untuk menggabungkan hasil dua atau
lebih penelitian sejenis sehingga diperoleh pad-
uan data secara kuantitatif untuk menggam-
barkan (Anwar, 2005:2). Meta analisis adalah
teknik yang digunakan untuk menggabungkan
hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk
merangkum keseluruhan hasil penelitian secara
kuantitatif atas pengetahuan empiris pada topik
tertentu dengan mengkonversi hasil statistik dari
tiap-tiap artikel penelitian yang diperoleh men-
jadi besaran pengaruh atau biasa disebut dengan

effect size.

Meta analisis bersifat deskriptif kuantitatif,
dan menggunakan analisis statistik dengan

tujuan untuk menganalisis kembali hasil-hasil
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penelitian sebelumnya berdasarkan pengum-
pulan data primer yang diolah untuk
menghasilkan informasi sejumlah data yang be-
rasal dari hasil penelitian sebelumnya yang dise-
but effect size. Effect size adalah perbedaan ke-
jadian efek antara kelompok eksperimental dan
kelompok kontrol, dalam meta-analisis datanya
merupakan gabungan effect size masing-masing
studi yang dilakukan dengan teknik statistika
tertentu dengan kata lain effect size merupakan
indeks kuantitatif yang digunakan untuk me-
rangkum hasil studi dalam meta-analisis. Effect
size mencerminkan besarnya hubungan antar

variabel dalam masing-masing studi.

Pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan beberapa sampel berupa artikel
penelitian terdahulu dengan topik sejenis untuk
memperoleh informasi dan dapat dianalisis besar
pengaruhnya. Peneliti menggunakan dua puluh
lima artikel jurnal penelitian tentang pengaruh
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil
belajar akuntansi peserta didik.

Pengumpulan data atau sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menelusuri mas-
ing-masing website jurnal nasional di internet,
kemudian mencari artikel jurnal dengan tema
pengaruh media terhadap hasil belajar akuntansi.
Artikel penelitian yang dikumpulkan selanjutnya
di seleksi apakah sudah sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan, yaitu jurnal pendidikan
akuntansi atau ekonomi dengan tema pengaruh
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil
belajar akuntansi, terbit tahun 2011-2020,
menggunakan jenis penelitian eksperimen, dan
penelitian merupakan artikel yang telah terverifi-
kasi di jurnal nasional dan memiliki ISSN.

Setelah menyeleksi artikel sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan peneliti, artikel-
artikel tersebut dikelompokkan berdasarkan
kriteria yang digunakan pada masing-masing
penelitian baik kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol meliputi jenis media yang
digunakan, jenjang pendidikan, serta variabel
hasil belajar pada masing-masing penelitian. Se-
lanjutnya memeriksa kelengkapan data statistik
yang diperlukan untuk melakukan perhitungan
Effect Size yang didapat dari masing-masing
artikel penelitian dan mengkonfirmasi apakah
telah terverifikasi di jurnal nasional. Berdasar-
kan tahapan tersebut sumber data penelitian
yang diperoleh adalah dua puluh lima artikel
hasil penelitian yang dapat dimeta-analisis berte-
ma pengaruh penggunaan media pembelajaran

terhadap hasil belajar akuntansi.

Tabel 1 Rekapitulasi Data Artikel

Kriteria Pengelompokan  Jumlah
Pengum- Data Artikel
pulan Data
Cetak 5
Klasifikasi ~ Permainan 4
Media Audio Visual 7
Komputer 9
Total 25
Jenjang SMK/SMA 21
Penddikan  Perguruan Tinggi 4
Total 25
Variabel Kogm.tlf 20
Hasil Bela- ~ Afektif 3
Jar Psikomotorik 2
Total 25

Kemudian dari dua puluh lima sampel
yang telah dikumpulkan, peneliti mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan untuk penelitian ini
dengan membuat coding data. Variabel yang

diperlukan dalam coding data studi meta analisis
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mengenai besar pengaruh (effect size) media
pembelajaran terhadap hasil belajar diantaranya,
Nama peneliti, Karakteristik penelitian, Jenjang
Pendidikan, Desain penelitian, Media pada Ek-

sperimen dan Kontrol

Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah statistik deskriptif dengan teknik analisis be-
saran pengaruh (effect size). Teknik analisis
deskriptif menurut Sugiyono (2015:207) adalah
“Metode analisis data dengan menggambarkan
data yang sudah dikumpulkan tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum, dalam
teknik ini akan diketahui nilai variabel inde-
penden dan dependennya”. Dalam metode ini
akan dipaparkan angka-angka hasil pengolahan
instrument data sehingga informasi yang akan

disampaikan lebih mudah dimengerti maknanya.

Kemudian peneliti menggunakan teknik
analisis besaran pengaruh karena dasar studi
meta analisis adalah Effect Size, maka dari itu
untuk melakukan deskripsi hasil data diperoleh
dari perhitungan besaran pengaruh (effect size).
Effect size adalah nilai yang menggambarkan
besaran pengaruh sebuah perlakuan atau bisa
disebut juga kekuatan antara dua variabel, effect
size ini merupakan kesatuan dalam meta-
analisis. Peneliti akan memperhitungkan effect
size masing-masing studi untuk menilai kon-
sistensi efek keseluruhan studi dan selanjutnya
menghitung  ringakasan atau  kesimpulan

efeknya.

Penelitian eksperimen yang hanya meli-
batkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol, menggunakan ana-
lisis komparasi dengan teknik analisis uji-t.

Maka Formula Effect Size yang digunakan ada-

lah formula eta-square (TI‘) berikut (Kadir,
2017:300) :

s s t?
e T o rdr
Keterangan :

n = Eta Square
r’ = R Square
c Nilai t kuadrat

A _ Nilai (n-1)

Kriteria yang digunakan untuk membentuk inter-
pretasi hasil effect size menggunakan acuan dari
Gravetter dan Wallnau (Anadiroh, 2019:34), yai-

tu:

Efek kecil : 0.01 < 7 <0.09
Efek sedang : 0.09 < m <0.25

Efek besar : m >0.25

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data hasil Effect Size Hasil Belajar Kognitif
Data besar Effect Size artikel jurnal
penelitian pengaruh media pembelajaran ter-

hadap hasil belajar Kognitif, yaitu :

Tabel 2. Effect Size Berdasarkan pengaruhnya
terhadap hasil belajar kognitif

Effect Kate- Jumlah

Jurnal Size g()ri Artikel

Data 1 0.167493
Data 2 0.112436
Data 3 0.190865
Data 4 0.080958

Besar 20

A~ —le Z
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Tabel 2 Effect size Berdasarkan pengaruhnya
terhadap hasil belajar kognitif (Lanjutan)

No Jurnal Effect Size

5 Data 5 0.421416
6 Data 6 0.251828
7 Data 7 0.157401
8 Data 8 0.119992
9 Data 9 0.070778
10 Data 10  0.464573
11 Data 11 0.069043
12 Data 12 0.558269
13 Data 13  0.16417

14 Data 14  0.242728

15 Data15  0.082367

16 Data 16  0.693047
17 Data 17  0.422196

18 Data 18  0.182077
19 Data 19  0.746729
20 Data 20  0.084719

Total Effect Size
Rata — rata Effect Size

5.283086
0.264154

Data hasil Effect Size pengaruh Afektif

Data besar Effect Size artikel jurnal
penelitian pengaruh media pembelajaran ter-

hadap hasil belajar Afektif, yaitu :

Tabel 3. Effect Size Berdasarkan pengaruhnya
terhadap hasil belajar Afektif

Effect Kate- Jumlah

No Jurnal Size gori Artikel

1 Data 21
2 Data 22
3 Data 23

Total Effect Size 0.833729
Rata — rata Effect Size 0.27791

0.486397
0.256019 Besar 3
0.091313

Data hasil Effect Size pengaruh Psikomotorik
Data besar Effect Size artikel jurnal
penelitian pengaruh media pembelajaran ter-

hadap hasil belajar Psikomotorik, yaitu :

Tabel 4 Effect Size Berdasarkan pengaruhnya
terhadap hasil belajar Psikomotorik

Jum
Effect Kate- lah
No Jurnal Size gori Arti
kel
1 Data 24 0.471302 Besar )
2 Data25 0552831 =@
Total Effect Size 1.024133
Rata — rata Effect Size 0.512066

Data hasil Effect Size pengaruh Psikomotorik
Data besar Effect Size artikel jurnal
penelitian pengaruh media pembelajaran ter-

hadap hasil belajar Psikomotorik, yaitu :

Berdasarkan 2, 3, dan 4 diketahui bahwa
penggunaan media pembelajaran terhadap ketiga
variabel hasil belajar memiliki pengaruh yang
besar. Penelitian dengan effect size terbesar yaitu
terhadap hasil belajar Psikomotorik dengan efek
sebesar 0.512, kemudian penelitian terhadap
hasil belajar afektif dengan effect size sebesar
0.277, dan terakhir penelitian terhadap hasil
belajar kognitif dengan effect size sebesar 0.264.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pada pembelajaran terhadap

hasil belajar memiliki pengaruh yang besar.

Data hasil Effect Size berdasarkan Klasifikasi
Media
Data besar Effect Size artikel jurnal
penelitian pengaruh media pembelajaran ter-
hadap hasil belajar berdasarkan klasifikasi
media akan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu
media cetak, media permainan, media audio
visual, dan Media berbasis Komputer. Hasil
penelitian dengan menggunakan media cetak
sebanyak lima artikel dengan ES = 0.316546,

penelitian dengan menggunakan media per-
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mainan sebanyak empat artikel dengan ES =
0.198106, penelitian dengan menggunakan
media audio visual sebanyak tujuh artikel
dengan ES = 0.395973, dan penelitian
dengan media berbasis komputer sebanyak
sembilan artikel dengan ES = 0.273566. Dari
data diatas diketahui effect size terbesar di-
peroleh dengan menggunakan jenis media
audio visual, kemudian media cetak, media
berbasis komputer, dan terakhir media per-
mainan.

Data hasil Effect Size berdasarkan Jenjang
Pendidikan

Data besar Effect Size artikel jurnal
penelitian pengaruh media pembelajaran ter-
hadap hasil belajar berdasarkan jenjang pen-
didikan yaitu terdiri dari jenjang tingkat
menengah atas (SMK/SMA) dan tingkat

perguruan tinggi (Universitas).

Tabel 5 Effect Size Berdasarkan Jenjang Pen-
didikan

No Jenjang Jumlah ES
Pendidikan  Artikel
SMA/SMK 21 0.269585
2 Perguruan 4 0.369916
Tinggi

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
penggunaan media pembelajaran memberikan
hasil effect size yang besar di kedua jenjang
dengan efek terbesar pada jenjang Perguruan
Tinggi dengan ES = 0.369916 dan termasuk kat-

egori efek besar.

Pembahasan
Effect Size Penggunaan Media Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Kognitif, Afektif,

dan Psikomotorik Secara Keseluruhan

Perhitungan effect size secara kese-
luruhan dari dua puluh lima artikel jurnal
penelitian menghasilkan Effect Size berkate-
gori besar. Dengan masing-masng variabel
hasil belajar memiliki nilai efek sebesar
0,264; 0,277; dan 0,512. Angka-angka terse-
but menjelaskan bahwa penggunaan media
pembelajaran mampu meningkatkan hasil
belajar akuntansi pada kelompok eksperimen
di masing-masing variabel sebesar 0.246;
0,277; dan 0,512 kali dari besar pengaruh
kelompok kontrol. Hal ini berarti pembelaja-
ran akuntansi menggunakan media pembela-
jaran efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran karena termasuk kategori effect
size yang berpengaruh tinggi, dengan
demikian penggunaan media ini mampu
memberikan pengaruh dalam pembelajaran

Akuntansi.

Pengaruh penggunaan media terbesar
ada pada variabel hasil belajar psikomotorik,
kemudian afektif dan terakhir kognitif. Pada
hasil belajar psikomotorik media mem-
berikan pengaruh yang cukup besar, hasil
psikomotorik akuntansi berupa keterampilan
atau kemampuan praktik peserta didik misal-
nya membuat siklus akuntansi. Pengaruh
yang besar ini karena penggunaan media
khusus nya media audio visual terhadap hasil
belajar psikomotorik, disini berpengaruh be-
sar terhadap hasil psikomotorik karena dapat
memberikan informasi yang lengkap berupa
penjelasan mengenai materi pembelajaran
dan visualisasi dari penjelasan itu sendiri,
sehingga peserta didik dapat memahami
dengan jelas dan dapat mempraktikan lang-

sung apa yang dilihatnya.



Untuk pengaruh yang paling kecil
adalah kognitif, hasil belajar kognitif sendiri
meliputi pengetahuan serta pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan dan
berfokus pada kemampuan berfikir peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran
membantu dalam proses pembelajaran di ke-
las sehingga kegiatan belajar mengajar lebih
kondusif dan dapat meningkatkan partisipasi
peserta didik di kelas serta membantu guru
dalam menyampaikan materi namun proses
pembentukan pemahaman dan pengetahuan
peserta didik tersebut dibangun oleh peserta
didik itu sendiri dalam artian bisa saja pada
saat dijelaskan siswa sudah mengerti materi
tersebut namun belum sepenuhnya paham
sehingga pengaruh nya tidak terlalu besar

terhadap hasil belajar kognitif.

Sejalan dengan penelitian meta ana-
lisis Chandra (2011:5) bahwa secara kese-
luruhan media pembelajaran biologi mem-
iliki besaran pengaruh (ES = 1.154) dan ter-
masuk dalam kategori besar dan tidak jauh
berbeda dengan penelitian = Winataria
(2018:8) berdasarkan analisis data pada
artikel penelitiannya dapat disimpulkan bah-
wa dari perhitungan effect size terhadap tiga
puluh satu skripsi mahasiswa pendidikan
matematika menghasilkan rata-rata effect
size sebesar 0,95 (SD = 0,79). Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran memberikan kontribusi sebesar
32,89% terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa dan effect size yang

dihasilkan ini tergolong sedang.

Hasil penelitian penggunaan media
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pembelajaran akuntansi menunjukan bahwa
perlakuan yang diberikan pada kelompok
eksperimen dengan media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi
dan memberikan pengaruh yang lebih tinggi
dibanding dengan kelompok kontrol yang
dapat dilihat dari besaran effect size yang
dihasilkan. Dengan adanya hasil effect size
ini menggambarkan pengaruh penggunaan
media pembelajaran akuntansi dari beberapa
penelitian  eksperimen yang dilakukan
peneliti sebelumnya yaitu membandingkan
dengan kelompok pembanding atau ke-
lompok kontrol, hasil belajar yang diperhi-
tungkan merupakan efek atau dampak dari
perlakuan yang diberikan pada kelompok

eksperimen.

Penggunaan media pembelajaran
efektif untuk diterapkan dan memiliki
pengaruh yang besar terhadap pembelajaran
Akuntansi karena media pembelajaran
sendiri dapat menjadi stimulus untuk proses
pembelajaran agar lebih menarik dan materi
pembelajaran dapat lebih dipahami oleh pe-
serta didik. Hal ini sesuai dengan kegunaan
dan fungsi yang dimiliki media pembelajaran
yaitu sebagai pembawa sekaligus memper-
jelas informasi dari guru ke peserta didik dan
merangsang pikiran serta perhatian siswa
untuk memahami informasi yang disam-
paikan. Sehingga penggunaan media secara
tidak langsung mampu membantu dan mem-
bantu peserta didik untuk meningkatkan
hasil belajar dalam pembelajaran Akuntansi.
Maka dari itu, penggunaan media pembelaja-
ran dapat menjadi salah satu alternatif yang

dapat digunakan dalam pembelajaran



akuntansi untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Pengaruh Pembelajaran Penggunaan Media

berdasarkan Klasifikasi Media

Berikut merupakan uraian mengenai
meta-analisis pengaruh pembelajaran media
pembelajaran berdasarkan jenis media dari
hasil perhitungan yaitu media cetak, media
permainan, media berbasis komputer, dan

media audio visual.

Hasil  perhitungan =~ menunjukan
penggunaan media pembelajaran yang mem-
berikan pengaruh terbesar ialah media audio
visual dengan sampel sebanyak tujuh artikel
dan menghasilkan efek sebesar 0.3959, hal
ini menunjukan bahwa penggunaan media
audio visual efektif dalam meningkatkan
hasil belajar. Sesuai dengan peneltian Chan-
dra (2011) tang menyatakan bahwa jenis me-
dia audio visual dan media komupter mem-
iliki besaran pengaruh dlam kategori besar,
sedangkan jenis media realia dan media visu-
al memiliki besaran pengaruh sedang,
dengan hasil besaran pengaruh jenis media
audio visual meiliki nilai yang lebih baik (d
= 1.48; r* = 0.35) bila dibandingkan dengan
jenis media komputer (d = 1.18; r* = 0.26),
media realia ( d = 1.04; r* = 0.21), ataupun
media visual (d =0.99; r*=0.19).

Media Audio Visual merupakan me-
dia yang bisa dikatakan media dengan paket
lengkap, karena di dalamnya sudah men-
cakup audio atau pesan suara dengan visuali-
sasi atau gambar yang dapat memperjelas

suatu informasi sehingga penggunaan media
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ini efekttif digunakan dalam proses pembela-
jaran, terutama untuk materi-materi praktik
akuntansi seperti menyusun siklus dan pem-
buatan laporan keuangan dengan aplikasi
MYOB, peserta didik selain dapat
mendengarkan penjelasan mengenai materi
tersebut dapat pula melihat visualisasi atau
step-step penyusunan siklus akuntansi secara
nyata, sehingga informasi yang diserap lebih
detail dan jelas. Jenis media lainnya, yaitu
media cetak dan media berbasis komputer
dalam peningkatan hasil belajar juga terma-
suk kedalam kategori berpengaruh besar
dengan hasil effect size 0.3165 untuk media
cetak dan 0.2735 untuk media berbasis kom-
puter. Terakhir untuk media permainan
dengan effect size sebesar 0.1981 yang ter-

masuk kedalam kategori dengan efek sedang.

Dari data tersebut menunjukan
penggunaan media cetak dan media berbasis
komputer dalam pembelajaran akuntansi
cukup efektif untuk meningkatkan hasil bela-
jar. Media cetak merupakan media yang se-
dari dulu sudah umum digunakan, media vis-
ual atau media cetak yang dapat berupa buku
atau modul materi pembelajaran cukup
membantu dalam peningkatan pembelajaran,
karena tidak bisa dipungkiri dengan perkem-
bangan informasi yang dapat diperoleh
darimana saja buku ataupun modul tetap
dibutuhkan dalam rangka pemahaman mate-
ri. Terlebih untuk materi pembelajaran prak-
tik yang mengharuskan peserta didik mem-
buat dan menyusun laporan keuangan
dengan manual tentunya tetap membutuhkan

modul untuk menunjang pekerjaan tersebut.



Selain hal tersebut beberapa alasan
lain media cetak dapat berpengaruh besar
terhadap meningkatnya hasil belajar, dian-
taranya: (1) Peserta didik dapat belajar
dengan kecepatannya masing-masing, se-
hingga materi pelajaran dapa dibuat
sedemikian rupa agar bisa memenuhi kebu-
tuhan peserta didik, baik yang cepat ataupun
lamban memahami; (2) Selain dapat
mempelajari kembali materi pembelajaran,
pada media cetak peserta didik dapat mengi-
kuti urutan pikiran secara logis; (3)
Perpaduan teks dan visualisasi (gambar) pa-
da media cetak menambah daya tarik, serta
dapat membantu pemahaman pesan yang
ditampilkan dalam dua format yaitu verbal
dan visual; (4) Terkhusus pada teks terpro-
gram, peserta didik dapat dengan aktif ber-
partisipasi karena harus merespons pertan-
yaan dan latihan yang diberikan, peserta
didik dapat segera mengetahui apakah jawa-
bannya benar atau salah (Arsyad, 2013: 38-
39).

Selanjutnya penggunaan media ber-
basis komputer yang saat ini sering
digunakan pesndidik dan sudah banyak
dikembangkan, khususnya untuk akuntansi
sendiri sudah banyak alat yang dapat mem-
bantu dalam pengerjaan laporan keuangan
misalnya seperti MYOB, selain itu banyak
pula aplikasi maupun web pembelajaran
yang dapat digunakan pendidik guna mem-
bantu dalam penyampaian materi baik dalam
bentuk visual seperti slide materi ataupun
video pembelajaran di komputer. Ada pula
aplikasi yang dapat digunakan untuk men-

guji pemahaman peserta didik seperti kuis
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online. Banyak pula game edukasi yang telah
dikembangkan, seperti permainan puzzle se-
hingga penggunaan nya cukup efektif apabi-

la diterapkan dalam pembelajaran.

Untuk penggunaan media permainan
sendiri yang berupa permainan nyata seperti
monopoli dan kartu bergambar dapat
meningkakan perhatian serta ketertarikan
siswa untuk mengikuti pembelajaran sehing-
ga dapat meingkatkan keaktifan siswa di ke-
las, selain itu dapat pula menjadi hiburan di
kelas agar pembelajaran tidak terlalu
monoton dan membosankan. Namun untuk
media ini kurang dapat meningkatkan untuk
materi pembelajarannya sendiri, karena wak-
tu yang dibutuhkan tentunya lebih lama kare-
na biasanya dalam satu kali permainan hanya
terdiri dari satu bab materi, sedangkan untuk
pendidikan tingkat atas materi yang perlu
dipelajari cukup banyak dan membutuhkan
waktu sehingga penggunaan media ini tidak
memberikan dampak yang besar terhadap

hasil pembelajaran.

Pengaruh Jenjang Pendidikan

Berdasarkan hasil data pengaruh atau
effect size pengaruh penggunaan media pem-
belajaran terhadap hasil akuntansi berdasar-
kan sudut pandang jenjang pendidikan yang
diinterpretasikan di tabel 6 dapat meningkat-
kan hasil belajar peserta didik pada ke-
lompok eksperimen sebesar 0.269 untuk jen-
jang pendidikan SMA/SMK dan 0.369 untuk
jenjang pendidikan tinggi. Data penggunaan
media pembelajaran pada jenjang perguruan
tinggi menghasilkan rata-rata effect sizenya

yang lebih besar dibandingkan dengan pen-



erapan pada jenjang SMA/SMK. Penerapan
media pembelajaran pada kedua jenjang ter-
masuk  dalam  kategori efek  yang
menghasilkan efek besar yaitu lebih dari
0.25, hal tersebut menunjukkan penggunaan
media pembelajaran efektif dan layak
digunakan pada jenjang perguruan tinggi dan
pendidikan menengah atas karena dapat
membantu peserta didik dalam proses pem-
belajaran dan meningkatkan hasil belajarnya.
Sejalan dengan penelitian Sadevi (2019)
bahwa penggunaan media berbasis web ber-
pengaruh terhadap hasil psikomotor siswa
SMKN 6 Surabaya dengan effect size sebe-
sar 0,236 dan penelitian Nopriadi (2018) me-
nyimpulkan penggunaan Edmodo sebagai
media pembelajaran efektif dalam rangka

meningkatkan hasil belajar akuntansi.

Media pembelajaran memberikan
pengaruh yang besar pada kedua jenjang,
namun jenjang perguruan tinggi men-
gahasilkan pengaruh yang lebih tinggi
dibandingkan jenjang SMA/SMK. Alasan
pengaruh yang lebih besar pada jenjag
perguruan tinggi karena kemampuan pema-
haman mahasiswa lebih tinggi serta daya
tangkap dari penggunaan berbagai jeni me-
dia terhadap materi yang diberikan lebih ce-
pat karena sudah terbiasa diberikan berbagai
perlakuan di  kelas termasuk variasi
penggunaan media dari pengajar. Peserta
didik pada jenjang SMA/SMK perlu di beri-
kan pemahaman lebih terhadap materi yang
akan  disampaikan  terutama  karena
menggunakan media, peserta didik bisa saja
kurang fokus terhadap materinya karena

lebih tertarik terhadap media yang digunakan
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sebagai perantara penyampaian pesan atau

materi yang diajarkan.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Media Pem-
belajaran di kelas dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif, afektif, maupun psikomotorik
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
jenis klasifikasi media yang mempunyai
pengaruh paling besar adalah media audio visu-
al dengan effect size sebesar 0.39597 yang ter-
masuk kedalam kriteria berpengaruh besar, se-
lanjutnya media yang juga termasuk kedalam
kriteria berpengaruh besar yaitu media cetak
dengan effect size sebesar 0.316546 dan media
berbasis komputer dengan effect size sebesar
0.273566, terakhir media permainan dengan
effect size sebesar 0.198106 yang termasuk da-
lam krieria berpengaruh sedang.

Berdasarkan jenjang pendidikan,
penggunaan media pembelajaran akuntansi
dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi pada
kelas eksperimen dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol dengan kategori berpengaruh
besar. Pada jenjang Perguruan Tinggi pengaruh
yang dihasilkan lebih besar dibandingkan jen-
jang SMA/SMK, dengan effect size sebesar
0.369916 dan untuk jenjang SMA/SMK
sendiri menghasilkan effect size sebesar
0.269585.
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